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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi fraksi heksana daun katuk (Sauropus androgynus)
varietas Zanzibar sebagai substansi yang dapat meningkatkan produksi susu dan tampilan induk dan
anak tikus. Penelitian dilakukan pada 15 ekor tikus bunting-laktasi yang dibagi dalam lima kelompok
perlakuan, yaitu kelompok kontrol, fraksi heksana (FH) daun katuk varietas Zanzibar, Bastar, Paris, dan
Kebo. Pemberian fraksi heksana dilakukan melalui pakan setelah umur kebuntingan tiga hari dan
diteruskan sampai sepuluh hari setelah beranak. Rataan dosis konsumsi fraksi heksana sebesar 69,07
mg/hari/ekor. Pemberian perlakuan selama 16 hari tidak menunjukkan adanya perbedaan nilai rataan
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB) induk tikus bunting, jumlah anak, dan bobot lahir
anak tikus antar kelompok perlakuan. Pemberian fraksi heksana daun katuk varietas Zanzibar
memberikan pengaruh nyata terhadap produksi susu dan PBB anak tikus dibandingkan dengan kelompok
Kontrol (P<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa daun katuk varietas Zanzibar memiliki potensi yang
lebih baik dalam meningkatkan produksi susu dan tampilan induk dan anak tikus dibandingkan dengan
varietas lainnya.

Kata-kata kunci: varietas katuk; fraksi heksana; produksi susu;, bobot badan

ABSTRACT

The research purpose was to examine the potential of hexane fraction from Sauropus androgynus (SA)
leaves of Zanzibar variety as a substance for increasing milk yield and performance of female and rat pups.
The experiment was conducted on the fifteen pregnant-lactating rats that divided into five groups, such as
control, hexane fraction (HF) of Zanzibar, Bastar, Paris, and Kebo. The administration of hexane fraction
was executed by feeding and it was consumed after the state of rat pregnancy on three days up to ten days
after parturition. The average consumed dose by pregnant rat was 69.07 mg/day/rat. The treatment for 16
days showed no significant effect on the average daily feed consumption, body weight gain of female rats,
pups number, and birth weight of pups between treatment groups. The administration of hexane fraction
from SA leaves of Zanzibar veriety showed significant effect on the milk yield and body weight gain of pup
compared with control group (P<0.05). The results suggested that SA leaves from Zanzibar variety had a
better potential to be developed as a substance for increasing milk yield and performance of female and rat
pups compared to SA leaves from the other varieties.

Keywords: Sauropus androgynous, variety; hexane fraction; milk yield, body weight
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PENDAHULUAN

Katuk (Sauropus androgynus) telah lama
dikenal di masyarakat sebagai tanaman sayur
dan obat (van Welzen, 2003) terutama dalam
peranannya sebagai laktagogum atau pemacu
produksi air susu pada ibu-ibu menyusui
(Sa’roni et al., 2004). Katuk juga berperan dalam
membantu memperbaiki penampilan kinerja
reproduksi. Berbagai laporan penelitian telah
mengungkap kebenaran khasiat daun katuk
untuk tujuan tersebut, di antaranya
suplementasi katuk sebagai aditif pakan
menunjukkan respons positif pada peningkatan
produksi susu kelinci (Akbar et al., 2013) dan
sapiperah (Suprayogi et al., 2013). Penggunaan
tepung daun katuk juga mampu menurunkan
kadar kolesterol (Subekti et al., 2006) dan
meningkatkan fertilitas dan daya tetas pada
puyuh betina (Subekti et al., 2008).

Pemanfaatan katuk sebagai obat pelancar
produksi susu maupun perbaikan performans
individu masih mengandalkan tepung dan
ekstrak kasar etanol daun katuk.
Penggunaannya dalam bentuk tersebut dapat
menimbulkan efek samping yang cukup
mengganggu, misalnya gangguan pada sistem
pernafasan (Changet al., 1997; Ger et al., 1997;
Hashimoto et al., 2013) dan penghambatan
pertumbuhan (Suprayogi et al., 2015). Upaya
pencarian bahan baku obat yang potensial
dengan efek samping minor pun dilakukan
melalui fraksinasi ekstrak kasar etanol daun
katuk. Suprayogi et al. (2015) melaporkan
bahwa fraksi heksana daun katuk dapat
meningkatkan produksi susu lebih banyak dan
mampu menekan efek samping yang
ditimbulkan jika dibandingkan dengan fraksi
lainnya, seperti fraksi air dan fraksi etil asetat.

Penelitian daun katuk sebagai bahan baku
obat sampai saat ini masih menggunakan katuk
varietas campuran, sehingga upaya eksplorasi
bahan baku obat dari daun katuk masih harus
dilakukan terutama pencarian varietas tanaman
katuk terbaik dan unggul untuk dikembangkan
sebagai bahan baku sediaan fitofarmaka.
Tanaman katuk dilaporkan terdiri atas empat
varietas berdasarkan pada ada tidaknya bercak
putih di permukaan daunnya, yaitu varietas
Zanzibar (bercak putih di tengah-tengah daun),
varietas Bastar (bercak putih menyebar seluas
30-75%), varietas Paris (bercak putih menyebar
secara tipis seluas 0-10%), dan varietas Kebo
(tidak ada bercak putih atau hijau polos)
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(Maslahah et al., 2005). Keempat varietas
tersebut menunjukkan adanya keragaman
genetik pada tanaman katuk. Kajian ilmiah
tentang bioaktivitas tanaman katuk pada
tingkat varietas sampai saat ini belum pernah
dilaporkan. Padahal konsistensi dan
inkonsistensi aktivitas biologi dari suatu
tanaman obat dipengaruhi oleh kadar dan
keragaman senyawa aktifnya (Yiet al., 2007).
Sementara itu, salah satu faktor yang
memengaruhi kadar dan keragaman senyawa
aktif adalah keragaman genetik (Bruni dan
Sacchetti, 2009). Penelitian ini bertujuan untuk
menguji potensi fraksi heksana daun katuk
varietas Zanzibar dalam meningkatkan produksi
susu, tampilan induk, dan anak tikus.

METODE PENELITIAN

Ekstraksi dan Fraksinasi Daun Katuk

Semua varietas katuk diperoleh dari sentra
budidaya tanaman katuk di Desa Cinangneng,
Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor.
Tanaman katuk segar dibersihkan dan
dikeringanginkan sampai kering layu. Proses
pengeringan dilanjutkan menggunakan oven
pada suhu 50°C selama 48 jam. Daun katuk
kering dihaluskan hingga menjadi serbuk
(simplisia). Ekstraksi dilakukan dengan metode
perendaman (maserasi). Sebanyak 300 g
simplisia dilarutkan dalam 1800 mL etanol 80%,
kemudian diaduk dan didiamkan selama 24 jam.
Penyaringan menggunakan kain flanel dan
kertas saring. Prosedur yang sama diulangi
sampai larutan ekstrak etanol tampak relatif
bening. Filtrat dari penyaringan digabung dan
dipekatkan menggunakan penguap vakum
putar pada suhu 40°C.

Ekstraksi dilanjutkan untuk memisahkan
senyawa nonpolar menggunakan heksana.
Sebanyak 10 g ekstrak kasar etanol dilarutkan
dalam 200 mL etanol 80%, kemudian dimasukan
ke dalam labu pisah berkapasitas 500 mL, pada
wadah yang sama ditambahkan 200 mL
heksana dan dilakukan pengocokan hingga
terbentuk dua lapisan, yaitu larutan etanol pada
bagian bawah dan larutan heksana pada bagian
atas. Kedua larutan tersebut dikeluarkan dan
ditampung dalam labu Erlenmeyer secara
terpisah. Prosedur serupa dilakukan sebanyak
lima kali sampai larutan fraksi heksana tampak
relatif jernih, kemudian diuapkan dengan
penguap vakum putar pada suhu 35°C.
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Pembuatan Bubuk Fraksi Heksana Daun
Katuk dan Pakan Perlakuan

Pembuatan bubuk fraksi heksana mengacu
pada metode Suprayogi et al. (2009). Sebanyak
8,7 g tepung maizena ditambahkan pada 1,3 g
fraksi heksana pekat, kemudian campuran
tersebut diaduk sampai merata sehingga
diperoleh bahan bubuk fraksi heksana dengan
persentase 13%. Pembuatan bubuk ini penting
sebagai persiapan pembuatan pakan perlakuan.
Pakan perlakuan dibuat dengan menambahkan
17,4 g bubuk fraksi heksana pada 2 kg pakan
komersial yang sudah ditepungkan. Bahan pa-
kan tersebut diaduk sampai tercampur merata,
kemudian dilakukan repelleting sehingga
diperoleh pakan perlakuan dengan persentase
pakan fraksi heksana 0,87%. Komposisi nutrisi
pakan disajikan pada Tabel 1.

Hewan Coba, Penyiapan Tikus Bunting,
dan Pengujian Bioaktivitas

Hewan coba yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 15 ekor tikus putih betina
(Rattus norvegicus) galur Sprague Dawley yang
diperoleh dari Unit Pengelola Hewan Labo-
ratorium (UPHL), FKH, IPB. Tikus memiliki
rataan bobot badan 138-155 g, berumur delapan
minggu, dan belum pernah kawin.

Pengamatan mikroskopis pada preparat
ulas vagina dilakukan setiap hari untuk
mengetahui siklus estrus sekaligus memeriksa
kebuntingan. Tikus betina yang telah mema-
suki masa proestrus ditempatkan sekandang
dengan tikus jantan (rasio 1:1). Indikasi telah
terjadi perkawinan dan kebuntingan hari ke-0
apabila ditemukan adanya spermatozoa pada
pengamatan preparat ulas vagina (Suprayogi et
al., 2015).
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Tikus bunting dibagi ke dalam lima
kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol
(P0O), Zanzibar (P1), Bastar (P2), Paris (P3), dan
Kebo (P4), masing-masing terdiri atas tiga ekor.
Pemberian pakan perlakuan dilakukan sejak
hari ke-3 kebuntingan sampai tikus beranak
(partus) dan diteruskan hingga hari ke-10
laktasi. Pemberian pakan dilakukan sebanyak
dua kali sehari, yaitu pada pagi hari diberikan
pakan kontrol ad libitum, sedangkan sore hari
diberi pakan perlakuan yang jumlahnya
disesuaikan dengan rataan dosis fraksi heksana
yang dikonsumsi tikus sebesar 57,5 mg/hari/
ekor (Suprayogi et al., 2009). Pakan yang
tersisa ditimbang untuk menghitung konsumsi
pakan. Berdasarkan penghitungan jumlah
fraksi heksana dalam pakan diketahui bahwa
dalam 10 g pakan perlakuan terkandung 87 mg
fraksi heksana. Tikus diberi pakan perlakuan
sebesar 10 g/hari/ekor atau sekitar 7% dari bobot
badannya. Penghitungan rataan konsumsi
pakan harian diketahui bahwa rataan konsumsi
pakan perlakuan sebesar 7,9 g/hari/ekor atau
dengan kata lain rataan dosis fraksi heksana
daun dari berbagai varietas katuk yang
dikonsumsi adalah sebesar 69 mg/hari/ekor.

Pengukuran produksi susu menggunakan
metode tidak langsung pada enam ekor anak
tikus/induk/hari perlakuan. Pengukuran
dilakukan pada saat pagi hari sejak hari ke-4
sampail dengan hari ke-10 laktasi. Pada hari
pengukuran produksi susu, anak tikus terlebih
dahulu dipisahkan dari induknya selama lima
jam. Setelah dipuasakan, anak tikus ditimbang
(B1) dan disatukan kembali dengan induknya
untuk disusui selama satu jam, kemudian
dilakukan penimbangan kedua (B2). Produksi
susu dinyatakan dalam satuan gram karena

Tabel 1. Analisis proksimat pakan tikus putih yang diimbuhi fraksi heksana daun katuk dari

berbagai varietas”
Komposisi nutrisi
Kelompok Perlakuan
Air Protein kasar Lemak Energi Serat kasar
(%) (%) (%) (kkal/100 g) (%)
PO (Kontrol) 9,73 22,37 4,89 4198 3,23
P1 (FH Zanzibar) 9,99 22,64 6,93 4165 3,30
P2 (FH Bastar) 9,88 21,35 7,15 4161 2,96
P3 (FH Paris) 9,61 22,46 8,66 4191 2,82
P4 (FH Kebo) 10,48 21,19 7,47 4154 2,74

“Laboratorium Balai Penelitian Ternak (Balitnak), Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian-

Kementerian Pertanian, Ciawi, Bogor.
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pengukuran dilakukan secara tidak langsung
yaitu dengan mengukur selisih bobot badan
anak tikus setelah (B2) dan sebelum disusui (B1).
Selisih bobot badan sebelum dan sesudah
menyusui memiliki korelasi positif dengan
volume susu (Suprayogi et al. 2015).
Pengukuran pertambahan bobot badan (PBB)
induk tikus dilakukan dengan cara menghitung
selisih bobot badan induk bunting hari ke-18
dengan bobot badan induk bunting hari ke-3,
sedangkan pengukuran PBB anak tikus
dilakukan dengan cara mengukur selisih bobot
badan anak tikus hari ke-10 dengan bobot badan
anak tikus hari ke-4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan dan Pertambahan Bobot
Badan Induk Tikus

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan
yang dikonsumsi oleh hewan dalam jangka
waktu tertentu. Konsumsi pakan bertujuan
memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang
diperlukan oleh tubuh guna menyelenggarakan
proses hidup pokok, seperti pertumbuhan,
perkembangan, dan produksi (Parakkasi, 1999).
Konsumsi pakan juga menggambarkan status
gizl yang memengaruhi kondisi fisiologi hewan,
seperti kebuntingan dan laktasi (Suprayogi et
al., 2015). Pada Tabel 2 disajikan rataan kon-
sumsi pakan dan pertambahan bobot badan in-
duk tikus selama 16 hari perlakuan. Penam-
bahan fraksi heksana dari berbagai varietas
katuk dalam pakan tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap konsumsi pakan (P>0,05). Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa rataan
konsumsi pakan berkisar antara 14-16 g/ekor/
hari. Hal tersebut diduga karena konsumsi
pakan pada tikus bunting pada setiap kelompok
perlakuan secara umum mendapatkan asupan
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nutrisi dan energi yang hampir sama. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa suplementasi
fraksi heksana dari berbagai varietas katuk
dalam pakan tidak mengubah cita rasa pakan,
sehingga tidak mengganggu palatabilitas pakan
bagi tikus. Hasil serupa telah dilaporkan oleh
Suprayogi et al. (2015) bahwa pemberian fraksi
heksana daun katuk varietas campuran selama
12 hari kebuntingan tidak menunjukkan
adanya perbedaan asupan pakan dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Parakkasi (1999)
menjelaskan bahwa konsumsi pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu tingkat
energi, tekstur pakan, aktivitas hewan, bobot
badan, dan suhu lingkungan.

Konsumsi pakan merupakan salah satu
faktor penting yang memengaruhi PBB. Pada
Tabel 2 disajikan bahwa suplementasi fraksi
heksana dari berbagai varietas katuk dalam
pakan tidak menunjukkan respons peningkatan
PBB dibandingkan dengan kelompok Kontrol
(P>0,05). Gambaran PBB induk tikus bunting
tersebut sejalan dengan laporan Suprayogi et al.
(2015) bahwa pemberian fraksi heksana daun
katuk tidak menunjukkan adanya tanda-tanda
penurunan bobot badan tikus selama
kebuntingan.

Fraksi heksana daun katuk dalam pakan
diduga tidak mengandung senyawa-senyawa
antinutrisi, seperti alkaloid, saponin, dan tanin.
Hasil analisis fitokimia pendahuluan pada
ekstrak daun dari keempat varietas katuk
menunjukkan tidak adanya senyawa alkaloid
(data tidak ditampilkan). Dengan demikian,
daun katuk yang digunakan dalam penelitian
ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai
bahan baku obat karena tidak mengandung
senyawa alkaloid yang banyak dilaporkan dapat
memberikan efek samping pada saluran
pernafasan dan penghambatan pertumbuhan.
Senyawa papaverin-like compound (Suprayogi,

Tabel 2. Rataan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan induk tikus selama 16 hari setelah
mengkonsumsi fraksi heksana daun katuk dari berbagai varietas

Perlakuan Konsumsi Pakan (g) PBB Induk (g)
PO (Kontrol) 15,53+0,87 52,67+11,67
P1 (Zanzibar) 15,37+0,78 52,67+6,50
P2 (Bastar) 14,80+0,76 43,67+6,11
P3 (Paris) 14,38+0,33 46,67+7,57
P4 (Kebo) 15,23+1,77 47,67+20,55

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).

*Pertambahan bobot badan (PBB)
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1995) dan 3-O-a-D-glukosil-(1gg6)-a-D-glukosil-
kaempferol (Yu et al., 2006) dalam daun katuk
diduga dapat menimbulkan efek pada
penghambatan PBB. Berdasarkan sifat
kelarutannya, senyawa-senyawa tersebut hanya
dapat tersari oleh pelarut non-heksana, seperti
etanol, air, dan etil asetat. Sebagaimana
dilaporkan oleh Suprayogi et al. (2015) bahwa
pemberian fraksi etil asetat, fraksi air, dan
fraksi etanol pada tikus bunting menunjukkan
adanya respons penurunan atau penghambatan
pertumbuhan.

Jumlah Anak dan Bobot Lahir Anak Tikus

Pada hewan politokus seperti tikus, jumlah
anak yang dilahirkan ditentukan oleh
keberhasilan impantasi dan perkembangan
embrio menjadi fetus (Hamma et al., 2007).
Perlakuan pemberian fraksi heksana daun dari
berbagai varietas katuk selama kebuntingan
tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap
jumlah anak dan bobot lahir anak tikus (P>0,05)
pada semua kelompok perlakuan. Rataan
jumlah anak dan bobot lahir anak tikus
disajikan pada Tabel 3.

Jumlah anak tikus yang tidak berbeda
nyata antar kelompok perlakuan diduga karena
adanya kelompok senyawa steroid dalam daun
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katuk yang merupakan prekursor dalam
biosintesis hormon estrogen dan progesteron
yvang berperan dalam memelihara dan
mempertahankan kebuntingan. Menurut Forde
et al. (2011) peningkatan progesteron dapat
menyediakan lingkungan uterus yang optimal
dalam mendukung dan menopang pertumbuhan
dan perkembangan embrio. Peningkatan
progesteron pada perkembangan awal embrio
juga mampu memperbaiki laju kelangsungan
hidup embrio (Beltman et al., 2009).

Sementara itu, rataan bobot lahir anak
tikus berkisar 5-6 g. Gambaran bobot lahir anak
tikus yang tidak berbeda nyata antar kelompok
perlakuan tersebut mengindikasikan bahwa
selama masa kebuntingan aksi senyawa-
senyawa aktif yang terkandung dalam fraksi
heksana daun dari berbagai varietas katuk lebih
terkonsentrasi pada aktivitas pertumbuhan dan
perkembangan kelenjar ambing sebagai
persiapan untuk produksi dan sekresi air susu
pascamelahirkan dibandingkan dengan aktivitas
pertumbuhan prenatal.

Produksi Susu dan Pertambahan Bobot
Badan Anak Tikus

Pada Tabel 4 disajikan rataan produksi
susu dan pertambahan bobot badan (PBB) anak

Tabel 3. Rataan jumlah anak dan bobot lahir anak tikus dari induk yang mengkonsumsi fraksi
heksana daun katuk dari berbagai varietas

Perlakuan Jumlah Anak Bobot Lahir (g)
PO (Kontrol) 8,33+0,57 5,10+0,19
P1 (Zanzibar) 7,33+£0,57 5,83+0,63
P2 (Bastar) 7,67+1,15 5,18+0,79
P3 (Paris) 8,33+1,52 5,14+0,54
P4 (Kebo) 8,33+2,30 5,29+0,40

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata antara perlakuan

(P>0,05).

Tabel 4. Rataan produksi susu dan pertambahan bobot badan anak tikus pada 4-10 hari laktasi
setelah induk tikus mengkonsumsi fraksi heksana dari berbagai varietas katuk

Perlakuan Produksi Susu (g) PBB Anak (g)
PO (Kontrol) 1,62+0,422 4,72+0,542
P1 (Zanzibar) 2,68+0,17" 7,04+1,31°
P2 (Bastar) 2,19+0,36 5,47+0,832
P3 (Paris) 2,06+0,39 5,13+0,64%
P4 (Kebo) 2,33+0,58® 6,44+1,76

Keterangan: superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0,05).
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tikus selama tujuh hari laktasi. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian fraksi
heksana daun katuk varietas Zanzibar membe-
rikan pengaruh nyata terhadap produksi susu
dibandingkan dengan kelompok Kontrol
(P<0,05). Hasil ini sejalan dengan Suprayogi et
al. (2015) yang menggunakan fraksi heksana
daun katuk varietas campuran menunjukkan
gambaran yang serupa terhadap peningkatan
produksi susu pada tikus laktasi.
Peningkatan produksi susu pada semua
kelompok yang diberi perlakuan fraksi heksana
dari berbagai varietas katuk terutama pada
kelompok Zanzibar diduga karena adanya aksi
dari senyawa-senyawa aktif yang terkandung
di dalamnya, yaitu kelompok senyawa polyun-
saturated fatty acids (PUFAs), steroid, dan
eksogenus asam asetat. Keberadaan senyawa-
senyawa tersebut melalui analisis kromatografi
cair-spektrometri massa terdeteksi dalam semua
fraksi heksana dari berbagai varietas katuk,
tetapi diduga kadar atau kuantitasnya berbeda-
beda (data tidak ditampilkan). Senyawa-
senyawa aktif tersebut secara fisiologi memain-
kan peranan penting dalam memodulasi
hormon-hormon mamogenik, laktogenik, dan
laktasi serta terlibat dalam metabolisme seluler
yang secara keseluruhan bersinergi untuk
meningkatkan produksi susu (Suprayogi, 2000).
Aktivitas peningkatan produksi susu yang
diperankan oleh senyawa-senyawa aktif daun
katuk terjadi melalui dua mekanisme aksi, yaitu
jalur aksi hormonal dan metabolik. Secara
hormonal senyawa-senyawa PUFAs yang ter-
kandung dalam fraksi heksana daun katuk
merupakan prekursor dalam biosintesis senya-
wa-senyawa eikosanoid, salah satu di antaranya
adalah prostaglandin. Hormon ini akan mening-
katkan aktivitas sel-sel sekretori di kelenjar
ambing sehingga terjadi peningkatan produksi
susu. Sementara itu, kandungan steroid yang
direpresentasikan oleh senyawa 3-etil-3-
hidroksi-5d-androstan-17-on berperan sebagai
intermediate-step atau senyawa antara dalam
biosintesis hormon-hormon steroid pada
ovarium, yaitu progesteron dan estrogen
(Suprayogi, 2000). Menurut Hurley (2001) baik
progesteron maupun estrogen merupakan
hormon mamogenik yang berfungsi mensti-
mulasi proses pertumbuhan dan perkembangan
kelenjar ambing yang terjadi selama periode
kebuntingan. Perlakuan pemberian fraksi
heksana daun katuk sejak masa awal (hari
ketiga) kebuntingan kemungkinan mendorong
terjadinya peningkatan hormon progesteron dan
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estrogen yang berdampak pada peningkatan
pertum-buhan dan perkembangan kelenjar
ambing. Manalu et al., (1999) menjelaskan bah-
wa kombinasi progesteron dengan hormon lain,
seperti estradiol dan relaksin sangat meme-
ngaruhi proses pemanjangan dan percabangan
sistem duktus kelenjar ambing selama fase awal
kebuntingan.

Mekanisme aksi senyawa 3-etil-3-hidroksi-
5d-androstan-17-on dalam meningkatkan
produksi susu juga terjadi secara tidak langsung
melalui peningkatan konsentrasi hormon steroid
seperti estrogen dalam aliran darah menuju ke
otak guna menstimulasi sel-sel kelenjar hipofisis
anterior dan posterior untuk melepaskan
hormon prolaktin, growth hormone, dan
oksitosin (Suprayogi, 2001). Hormon prolaktin
dan growth hormone berperan penting dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan
kelenjar ambing selama kebuntingan. Menurut
Tucker (2000) tanpa prolaktin dan (atau) growth
hormone maka hormon estrogen dan proges-
teron gagal menstimulasi mamogenesis. Secara
metabolik senyawa-senyawa aktif daun katuk,
sepertl monometil suksinat, cis-2-metil siklo-
pentanol asetat (Agusta et al,. 1997), dan 3,4-
dimetil-2-oksosiklopenta-3-enil asam asetat
(Suprayogi, 2000) akan terhidrolisis di saluran
cerna menjadi beberapa produk metabolit yang
terlibat dalam siklus Krebs sehingga meng-
hasilkan energi untuk keperluan sintesis air
susu di kelenjar ambing.

Selama masa laktasi, anak tikus mengan-
dalkan penyediaan makanan dari induk melalui
sekresi kelenjar susu untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan serta daya
tahannya. Respons positif produksi susu tikus
laktasi yang mengkonsumsi pakan yang
mengandung fraksi heksana berbagai varietas
katuk memiliki korelasi positif dengan
pertambahan bobot badan anak tikus. Pada
Tabel 4 disajikan bahwa penambahan fraksi
heksana daun katuk dari berbagai varietas
dalam pakan yang dikonsumsi oleh tikus laktasi
memberikan pengaruh positif terhadap
pertambahan bobot badan anak tikus. Pengaruh
yang sangat nyata terlihat pada kelompok
Zanzibar bila dibandingkan dengan kelompok
Kontrol (P<0,05). Peningkatan PBB anak tikus
dariinduk yang mengkonsumsi fraksi heksana
daun katuk varietas campuran juga telah
dilaporkan oleh Suprayogi et al. (2015).
Peningkatan PBB tersebut terutama terjadi
pada usia anak tikus 7-10 hari laktasi.
Terjadinya peningkatan PBB anak tikus pada
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masa laktasi tersebut kemungkinan disebabkan
oleh adanya sinergisme antara faktor
kecukupan nutrisi bagi anak tikus dan juga
aksi dari senyawa-senyawa aktif daun katuk
yang dikonsumsi anak tikus melalui susu induk.
Susu sebagai satu-satunya sumber makanan
utama selama masa laktasi mampu memenuhi
kebutuhan zat-zat nutrisi penting yang
diperlukan oleh tubuh guna menyelenggarakan
proses hidup pokok, salah satunya adalah
pertumbuhan. Sementara itu, senyawa 3-etil-
3-hidroksi-5a-androstan-17-on mampu
merangsang pelepasan hormon pertumbuhan
yang bersifat anabolic steroid. Keberadaan
hormon pertumbuhan ini diperkirakan mampu
memacu pertumbuhan sel dan dapat menambah
bobot badan anak tikus (Suprayogi et al., 2015).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian fraksi heksana daun katuk varietas
Zanzibar meningkatkan produksi susu (2,68 g)
dan PBB anak tikus (7,04 g) dengan tidak
menghambat PBB induk tikus. Daun katuk
varietas Zanzibar memiliki potensi dan prospek
yang lebih baik untuk dikembangkan sebagai
bahan baku obat pemacu produksi susu dan
peningkatan tampilan induk dan anak tikus
dibandingkan dengan varietas lain.

SARAN

Upaya eksplorasi daun katuk sebagai bahan
baku obat pemacu produksi susu (laktagogum)
dan perbaikan penampilan individu perlu
mempertimbangkan varietas tertentu sebagai
varietas unggulan. Daun katuk varietas
Zanzibar dapat dikembangkan sebagai kandidat
bahan baku obat yang sangat potensial yang
berasal dari varietas unggulan dan pilihan.
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